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Fenomena penurunan moral di kalangan remaja saat ini menjadi
permasalahan serius, ditandai dengan meningkatnya perilaku menyimpang
seperti perundungan, kenakalan remaja, dan ketidakpedulian terhadap nilai
keagamaan. Khususnya akibat perkembangan teknologi dan arus globalisasi
yang memudarkan nilai-nilai spiritual. Kegiatan Maulid Diba’ malam Jumat
yang dilaksanakan di Desa Pranggang Kediri, menjadi ruang strategis dalam
pembentukan karakter yang didasarkan pada nilai-nilai keteladan. Penelitian
ini bertujuan untuk mendeskripsikan 1) Pelaksanaan kegiatan Maulid Diba’
malam Jumat, 2) Pembentukan Karakter religius pada remaja melalui
kegiatan tersebut, 3) Faktor pendukung dan penghambat dalam
Pembentukan Karakter Religius Melalui Kegiatan Maulid Diba’ Malam
Jum’at. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi langsung, wawancara mendalam,
serta dokumentasi.. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) Pelaksanaan
kegiatan Maulid Diba’ Malam Jum’at di Desa Pranggang dilaksanakan
secara rutin setiap malam jum’at dengan susunan acara yang teratur dan
terstruktur, Kegiatan ini diikuti oleh para remaja dan owarga sekitar,
Kegiatan ini bukan hanya menjaga kelestarian tradisi islam tetapi juga dapat
menjadi sarana pembentukan karakter. 2) Pembentukan karakter Religius
pada remaja melalui kegiatan Maulid Diba’ Malam Jum’at, a)Karakter
Tanggung Jawab Terlihat saat diberikan tugas b) Karakter Disiplin terlihat
dari kehadiran tepat waktu, c) Karakter Rasa percaya diri terbangun dari
interaksi dengan tokoh agama maupun sesama peserta, d) Karakter rasa
cinta terhadap sesama tumbuh melalui suasana kebersamaan yang tercipta. 3)
Faktor pendukung kegiatan ini meliputi dukungan keluarga, partisipasi
masyarakat, keteladanan tokoh agama, serta materi kegiatan yang relevan
dengan kehidupan remaja. Adapun faktor penghambatnya antara lain
kurangnya pemahaman terhadap makna bacaan shalawat, pengaruh negatif
media sosial, kesibukan sekolah atau pekerjaan.
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The phenomenon of declining morals among today’s youth has become a
serious concern, marked by the rise of deviant behaviors such as bullying, juvenile
delinquency, and indifference toward religious values. This issue is particularly
influenced by the rapid development of technology and the currents of
globalization, which have eroded spiritual values. The Maulid Diba’ Friday night
gathering held in Pranggang Village, Kediri, serves as a strategic space for
character formation based on the exemplary values of Prophet Muhammad (peace
be upon him) through the recitation of shalawat and the narration of his life stories.
This study aims to describe: (1) the implementation of the Maulid Diba’ Friday
night gathering, (2) the process of forming religious character in youth through the
activity, and (3) the supporting and inhibiting factors in its implementation. This
research employed a descriptive qualitative method, with data collected through
direct observation, in-depth interviews, and documentation. The study was
conducted in Pranggang Village, Kediri, focusing on the activities of the Jam’iyah
Diba’iyah Al-Quraniyah held every Friday night. Informants included the
neighborhood head (RT), the head of the jam’iyah, and youth who actively
participated in the Maulid Diba’. The findings reveal that: (1) the Maulid Diba’ in
Pranggang Village is held regularly every Friday night with a well-structured
program, fostering a sense of belonging toward religious traditions and
habituating youth to remain in a positive environment; (2) the process of religious
character formation occurs gradually through habituation, assignments, politeness
and self-confidence are developed through interaction with religious leaders and
fellow participants, while compassion for others grows from the sense of
togetherness created; (3) supporting factors include family support, community
participation, religious.






